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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen di Politeknik 

Alkon Kalimantan. Melalui metode wawancara dengan dosen dan manajemen, penelitian ini 

mengidentifikasi tiga faktor utama yang berkontribusi terhadap kinerja dosen, yaitu motivasi intrinsik, 

dukungan manajemen, dan lingkungan kerja yang kondusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik mendorong dosen untuk berkomitmen dan berinovasi dalam pengajaran, sementara dukungan 

manajemen yang memadai meningkatkan rasa dihargai dan motivasi dosen untuk berprestasi. Selain itu, 

lingkungan kerja yang positif berkontribusi pada suasana kerja yang mendukung kinerja dosen. Temuan ini 

memberikan wawasan berharga bagi pengembangan strategi pengelolaan sumber daya manusia di institusi 

pendidikan tinggi.  

 

Kata Kunci: Kinerja Dosen, Motivasi Intrinsik, Dukungan Manajemen, Lingkungan Kerja, Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the factors influencing the performance of lecturers at Politeknik Alkon 

Kalimantan. Through interviews with lecturers and management, the research identifies three main factors 

contributing to lecturers' performance: intrinsic motivation, management support, and a conducive work 

environment. The findings indicate that intrinsic motivation drives lecturers to commit and innovate in 

teaching, while adequate management support enhances lecturers' sense of appreciation and motivation to 

excel. Additionally, a positive work environment contributes to a supportive atmosphere for lecturers' 

performance. These findings provide valuable insights for the development of human resource management 

strategies in higher education institutions. 

 

Keywords: Lecturer Performance, Intrinsic Motivation, Management Support, Work Environment, Human 

Resource Management 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen krusial 

dalam kehidupan manusia, berperan dalam 

pengembangan potensi diri secara 

menyeluruh (Maulidia Aulia Putri, Bakhrudin 

All Habsy, Nisful Lailiyatun Nadiroh, & 

Aisya Briliana Putri Kartika, 2024). Sebagai 

kebutuhan mutlak, pendidikan harus dipenuhi 

sepanjang hayat untuk memungkinkan suatu 

kelompok manusia hidup dan berkembang. 

Pendidikan tidak hanya mencakup 

pembelajaran pengetahuan dan keterampilan, 

tetapi juga penanaman nilai serta karakter 

bangsa (Mustiha, 2021). Proses pendidikan 

berlangsung dalam berbagai konteks, 

termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

dengan tujuan membentuk kepribadian yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila dan 

UUD 1945. Pendidikan seumur hidup atau 

"long life education" menekankan bahwa 

proses belajar berlangsung terus-menerus, 
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membantu mengembangkan potensi manusia 

secara berkelanjutan (Sembiring, 2023). 

Pendidikan tinggi berperan penting 

dalam menciptakan sumber daya manusia 

(SDM) berkualitas yang mampu bersaing di 

era globalisasi (Mantiri, 2019). Untuk 

meningkatkan daya saing perguruan tinggi, 

diperlukan peningkatan mutu pendidikan 

melalui pengembangan SDM, terutama dosen 

sebagai komponen utama. Dosen memiliki 

peran sentral dalam mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan melalui Tri Dharma Perguruan 

Tinggi: pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat (Khairuddin, 2019). 

Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu 

melakukan program peningkatan kualitas 

dosen secara terencana, terarah, dan 

berkesinambungan. Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, lembaga 

pendidikan tinggi dituntut untuk beradaptasi 

dan berinovasi agar dapat bersaing di tingkat 

nasional maupun internasional.  

Dosen diharapkan untuk menunjukkan 

kinerja yang optimal. Untuk meningkatkan 

kinerja dosen, diperlukan beberapa faktor, 

seperti motivasi yang tinggi, kompetensi yang 

memadai, kepemimpinan yang efektif, serta 

lingkungan kerja yang mendukung. Dalam 

konteks ini, Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan 

dalam Bab I bahwa dosen merupakan 

pendidik profesional dan ilmuwan yang 

memiliki tugas utama untuk 

mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Kinerja dosen adalah hal yang 

diperlukan dalam memastikan manajemen 

mutu di perguruan tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa kinerja dosen menjadi 

indikator utama dari kemampuan dan 

keterampilan individu dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab mereka, yang dapat 

diukur melalui evaluasi kerja. Kinerja dosen 

merupakan faktor krusial dalam mewujudkan 

mutu perguruan tinggi dan lulusannya. 

Penelitian menunjukkan bahwa kinerja dosen, 

bersama dengan kepemimpinan visioner dan 

layanan akademik, berpengaruh signifikan 

terhadap mutu universitas (Christianingsih, 

2011). Untuk meningkatkan kinerja dosen, 

diperlukan strategi seperti peningkatan 

kualifikasi melalui pendidikan lanjut, 

pelatihan berkelanjutan, sistem reward dan 

insentif, serta kolaborasi antar dosen 

(Handayani & Hidayat, 2024). 

Politeknik Alkon Kalimantan sebagai 

salah satu institusi pendidikan vokasi 

memiliki peran dalam mencetak tenaga kerja 

terampil yang siap menghadapi tantangan 

industri. Kinerja dosen sebagai pengajar dan 

pengembang kurikulum menjadi salah satu 

faktor dalam mencapai tujuan tersebut (Asih, 

2023). Oleh karena itu, pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) yang efektif dan efisien 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

dosen di lingkungan Politeknik Alkon 

Kalimantan. 

Manajemen sumber daya manusia 

yang efektif di lembaga pendidikan tinggi 

melampaui aspek administratif, mencakup 

pengembangan fakultas, motivasi, dan 

kesejahteraan. Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan SDM yang strategis 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, mendorong kolaborasi, dan 

meningkatkan kinerja pengajaran dan 

penelitian (Handayani & Hidayat, 2024). 

Strategi utama termasuk pelatihan 

berkelanjutan, sistem penghargaan yang adil, 

dan keterlibatan fakultas dalam pengambilan 

keputusan.  
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Selain itu, tantangan yang dihadapi 

oleh Politeknik Alkon Kalimantan dalam 

mengelola SDM juga tidak dapat diabaikan. 

Persaingan antar lembaga pendidikan tinggi 

yang semakin ketat, tuntutan untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, serta 

perubahan kurikulum yang cepat menuntut 

dosen untuk terus beradaptasi dan 

meningkatkan kompetensinya. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

pengelolaan SDM yang dapat diterapkan di 

Politeknik Alkon Kalimantan untuk 

meningkatkan kinerja dosen. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja dosen, diharapkan institusi ini dapat 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif 

dalam pengelolaan SDM, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

siap bersaing di dunia kerja. 

Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi pengembangan manajemen SDM di 

Politeknik Alkon Kalimantan, serta menjadi 

referensi bagi lembaga pendidikan tinggi 

lainnya dalam upaya meningkatkan kinerja 

dosen. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Veithzal Rivai, sumber daya 

manusia (SDM) adalah individu yang siap, 

mau, dan mampu memberikan kontribusi 

dalam mencapai tujuan organisasi (Benny, 

2017). SDM dianggap sebagai input yang 

sangat penting di samping faktor-faktor lain 

seperti modal, material, dan teknologi, yang 

ditransformasikan melalui proses manajemen 

menjadi output berupa barang atau jasa untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Menurut Dessler 

dalam (Syam & Arifin, 2017), pengelolaan 

SDM mencakup berbagai aktivitas yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

individu dan organisasi, termasuk rekrutmen, 

pelatihan, pengembangan, dan penilaian 

kinerja. Dalam perguruan tinggi, kinerja 

dosen menjadi salah satu indikator utama 

keberhasilan institusi dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 

Menurut (Simbolon, 2017), kinerja 

dosen dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk motivasi, kompetensi, dan 

lingkungan kerja.  

Motivasi dosen, seperti yang 

dijelaskan oleh (Simamora, Irwadi, & Leonid, 

2024), berperan dalam mendorong mereka 

untuk berinovasi dan berkontribusi secara 

maksimal dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, kompetensi dosen, yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, juga menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran (Muhajirin, 

Rahman Irsyadi, Rizal, & Sumaryono, 2023).  

Lingkungan kerja yang mendukung, 

seperti fasilitas yang memadai dan budaya 

organisasi yang positif, juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja dosen (Priyono, 

Qomariah, & Winahyu, 2018).  

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam strategi 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 

yang diterapkan di Politeknik Alkon 

Kalimantan dalam meningkatkan kinerja 

dosen. Penelitian ini bersifat deskriptif, di 

mana peneliti akan menggali informasi 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

analisis dokumen terkait.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur dengan 

dosen, kepala program studi, dan pihak 

manajemen Politeknik Alkon Kalimantan. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 
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perspektif yang beragam mengenai 

pengelolaan SDM dan kinerja dosen. Selain 

itu, peneliti juga melakukan observasi 

langsung di lingkungan kampus untuk 

memahami dinamika interaksi antar dosen 

dan antara dosen dengan mahasiswa.  

Setelah data terkumpul, teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis tematik. 

Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dari data wawancara, 

observasi, dan dokumen, kemudian 

mengelompokkan informasi tersebut ke dalam 

kategori yang relevan. Proses ini melibatkan 

pengkodean data untuk menemukan pola dan 

hubungan antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja dosen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) di Politeknik Alkon 

Kalimantan memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan kinerja dosen. Melalui 

wawancara dengan dosen dan manajemen, 

terungkap bahwa beberapa strategi utama 

yang diterapkan meliputi pelatihan dan 

pengembangan profesional, sistem 

penghargaan yang adil, serta penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif. Salah satu 

dosen menyatakan,  

"Pelatihan yang kami terima sangat 

membantu dalam meningkatkan kompetensi 

mengajar. Saya merasa lebih percaya diri 

dalam menyampaikan materi kepada 

mahasiswa setelah mengikuti workshop yang 

diadakan oleh institusi." 

Selain itu, sistem penghargaan yang 

diterapkan di Politeknik Alkon Kalimantan 

juga berkontribusi pada motivasi dosen. 

Manajemen memberikan penghargaan kepada 

dosen yang menunjukkan kinerja luar biasa 

dalam pengajaran dan penelitian. Seorang 

kepala program studi menjelaskan,  

"Kami berusaha untuk memberikan 

pengakuan kepada dosen yang berprestasi. Ini 

bukan hanya tentang penghargaan materi, 

tetapi juga pengakuan publik yang 

meningkatkan semangat kerja mereka."  

Hal ini menunjukkan bahwa 

penghargaan yang tepat dapat mendorong 

dosen untuk berinovasi dan meningkatkan 

kualitas pengajaran mereka. 

Lingkungan kerja yang mendukung 

juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja dosen. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa fasilitas 

yang memadai dan budaya kolaboratif di 

antara dosen sangat berpengaruh. Salah satu 

dosen menambahkan,  

"Lingkungan kerja yang positif 

membuat kami lebih nyaman untuk berbagi 

ide dan berkolaborasi dalam penelitian. Kami 

merasa didukung oleh rekan-rekan dan 

manajemen."  

Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan terhadap beberapa strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang telah 

diimplementasikan di Politeknik Alkon 

Kalimantan, dapat diketahui bahwa mayoritas 

dosen merasakan dampak positif dari strategi-

strategi tersebut. Hasil survei menunjukkan 

bahwa 80% responden merasa bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif berkontribusi 

signifikan terhadap kinerja mereka, diikuti 

oleh 73% yang merasakan manfaat dari 

pelatihan yang diberikan, dan 67% yang 

mengakui pentingnya sistem penghargaan 

dalam memotivasi mereka. Temuan ini 

menegaskan bahwa pengelolaan SDM yang 

efektif, yang mencakup penciptaan 

lingkungan kerja yang mendukung, pelatihan 

yang berkelanjutan, dan penghargaan yang 

adil, sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja dosen dan, pada akhirnya, kualitas 

pendidikan di institusi tersebut. 
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Gambar 1. Hasil Survey Peningkatan Kinerja 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) di Politeknik Alkon 

Kalimantan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja dosen. Dalam 

pendidikan tinggi, kinerja dosen merupakan 

salah satu indikator utama keberhasilan 

institusi dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Nyoto, 2021). Teori manajemen SDM 

menyatakan bahwa pengelolaan yang efektif 

terhadap sumber daya manusia dapat 

meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan 

pada akhirnya kinerja individu (Nurwati, 

2021). Dalam hal ini, penerapan strategi 

pelatihan dan pengembangan profesional 

menjadi sangat penting. Pelatihan yang 

terstruktur tidak hanya meningkatkan 

kompetensi dosen dalam mengajar, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri mereka dalam 

menyampaikan materi kepada mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 

yang menyatakan bahwa individu yang 

merasa kompeten cenderung lebih termotivasi 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Anisa Masyitoh, Cindy Aulia 

Safmi, & Gusmaneli, 2024). Selain pelatihan, 

sistem penghargaan yang adil juga berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja dosen. 

Teori motivasi, seperti Teori Dua Faktor 

Herzberg, menjelaskan bahwa faktor-faktor 

motivasi, seperti pengakuan dan penghargaan, 

dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

mendorong individu untuk berprestasi lebih 

baik (Yusuf, 2014). Dalam hal ini, 

penghargaan yang diberikan kepada dosen 

yang menunjukkan kinerja luar biasa tidak 

hanya bersifat materi, tetapi juga mencakup 

pengakuan publik yang dapat meningkatkan 

semangat kerja. Dengan adanya sistem 

penghargaan yang transparan dan adil, dosen 

akan merasa dihargai dan termotivasi untuk 

terus berinovasi dalam pengajaran dan 

penelitian. 

Lingkungan kerja yang mendukung 

juga merupakan faktor dalam meningkatkan 

kinerja dosen. Teori lingkungan kerja yang 

sehat menunjukkan bahwa kondisi fisik dan 

psikologis di tempat kerja dapat 

mempengaruhi produktivitas dan kepuasan 

kerja individu (Kusumastuti, Ita Kurniawati, 

Loka Satria, & Wicaksono, 2019). Dalam 

Politeknik Alkon Kalimantan, penciptaan 

lingkungan kerja yang positif, dengan fasilitas 

yang memadai dan budaya kolaboratif di 

antara dosen, dapat meningkatkan interaksi 

dan pertukaran ide. Hal ini tidak hanya 

memperkuat hubungan antar dosen, tetapi 

juga menciptakan suasana yang kondusif 

untuk inovasi dan pengembangan profesional. 

Ketika dosen merasa didukung oleh rekan-

rekan dan manajemen, mereka lebih 

cenderung untuk berkontribusi secara aktif 

dalam pengajaran dan penelitian. 

Hasil survei yang dilakukan di 

Politeknik Alkon Kalimantan menunjukkan 

bahwa strategi pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) yang diterapkan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kinerja 

dosen. Dengan 80% responden merasakan 

dampak positif dari lingkungan kerja yang 

kondusif, hal ini menegaskan pentingnya 

menciptakan suasana yang mendukung bagi 

para dosen. Lingkungan kerja yang baik tidak 
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hanya mencakup fasilitas fisik yang memadai, 

tetapi juga budaya organisasi yang positif, di 

mana kolaborasi dan komunikasi antar dosen 

dapat berlangsung dengan baik. Teori 

lingkungan kerja yang sehat menunjukkan 

bahwa kondisi psikologis dan fisik di tempat 

kerja dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kepuasan kerja individu (Kusumastuti et al., 

2019). Dalam konteks ini, Politeknik Alkon 

Kalimantan telah berhasil menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan dosen untuk 

berinteraksi secara efektif, berbagi ide, dan 

berkolaborasi dalam penelitian, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran. 

Selain lingkungan kerja, hasil survei 

juga menunjukkan bahwa pelatihan yang 

diberikan kepada dosen berkontribusi positif 

terhadap kinerja mereka, dengan 73% 

responden merasakan manfaat dari program 

pelatihan yang diadakan. Pelatihan yang 

terstruktur dan relevan dengan kebutuhan 

pengajaran dapat meningkatkan kompetensi 

dosen, serta membangun kepercayaan diri 

mereka dalam menyampaikan materi kepada 

mahasiswa. Teori pembelajaran menunjukkan 

bahwa individu yang merasa kompeten 

cenderung lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Anisa Masyitoh et al., 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi institusi untuk 

terus mengembangkan program pelatihan 

yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan 

mahasiswa. Dengan demikian, dosen tidak 

hanya akan lebih siap dalam mengajar, tetapi 

juga akan lebih mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di dunia pendidikan. 

Sistem penghargaan yang diterapkan 

di Politeknik Alkon Kalimantan juga terbukti 

efektif dalam memotivasi dosen, dengan 67% 

responden mengakui pentingnya penghargaan 

dalam meningkatkan kinerja mereka. Teori 

motivasi, seperti Teori Dua Faktor Herzberg, 

menjelaskan bahwa faktor-faktor motivasi, 

seperti pengakuan dan penghargaan, dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan mendorong 

individu untuk berprestasi lebih baik (Yusuf, 

2014). Penghargaan yang diberikan tidak 

hanya bersifat materi, tetapi juga mencakup 

pengakuan publik yang dapat meningkatkan 

semangat kerja dosen. Dengan adanya sistem 

penghargaan yang transparan dan adil, dosen 

akan merasa dihargai dan termotivasi untuk 

terus berinovasi dalam pengajaran dan 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan SDM yang efektif harus 

mencakup tidak hanya aspek administratif, 

tetapi juga aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi motivasi dan kinerja dosen. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Dosen 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

dosen di Politeknik Alkon Kalimantan. 

Melalui wawancara dengan dosen dan 

manajemen, ditemukan bahwa motivasi 

intrinsik, dukungan manajemen, serta 

lingkungan kerja yang kondusif merupakan 

faktor utama yang berkontribusi terhadap 

kinerja dosen. Motivasi intrinsik, yang berasal 

dari dalam diri dosen, terbukti menjadi 

pendorong utama dalam meningkatkan 

kinerja mereka. Salah satu dosen menyatakan,  

"Saya merasa lebih termotivasi ketika 

saya mengajar mata kuliah yang saya 

cintai. Ketika saya melihat mahasiswa 

memahami materi, itu memberi saya 

kepuasan tersendiri."  

Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

dosen memiliki ketertarikan dan passion 

terhadap bidang yang diajarkan, mereka 

cenderung berusaha lebih keras untuk 

memberikan yang terbaik dalam pengajaran. 
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Dukungan manajemen juga menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi kinerja 

dosen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

ketika manajemen memberikan dukungan 

yang memadai, seperti akses ke sumber daya, 

pelatihan, dan kesempatan untuk 

berkolaborasi, dosen merasa lebih dihargai 

dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Seorang kepala program studi 

menjelaskan,  

"Kami berusaha untuk menciptakan 

lingkungan di mana dosen merasa 

didukung. Ketika mereka tahu bahwa 

manajemen peduli terhadap 

perkembangan mereka, mereka akan 

lebih berkomitmen untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran."  

Dukungan ini menciptakan rasa 

percaya diri di kalangan dosen, yang pada 

gilirannya berdampak positif pada kinerja 

mereka. 

Lingkungan kerja yang kondusif juga 

diidentifikasi sebagai faktor yang signifikan 

dalam meningkatkan kinerja dosen. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa fasilitas 

yang memadai, budaya kolaboratif, dan 

hubungan yang baik antar rekan kerja 

berkontribusi pada suasana kerja yang positif. 

Salah satu dosen menambahkan,  

"Lingkungan kerja yang baik membuat 

kami lebih nyaman untuk berbagi ide 

dan berkolaborasi. Ketika kami saling 

mendukung, kami dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih baik 

bagi mahasiswa."  

Dengan demikian, lingkungan kerja 

yang mendukung tidak hanya meningkatkan 

kinerja dosen, tetapi juga berkontribusi pada 

pengalaman belajar mahasiswa yang lebih 

baik. 

Hasil penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja dosen di 

Politeknik Alkon Kalimantan menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik, dukungan 

manajemen, dan lingkungan kerja yang 

kondusif merupakan elemen-elemen kunci 

yang berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja dosen. Motivasi intrinsik, yang berasal 

dari ketertarikan dan kepuasan pribadi dalam 

mengajar, terbukti menjadi pendorong utama 

bagi dosen untuk berusaha lebih keras dalam 

memberikan pengajaran yang berkualitas. 

Teori motivasi, seperti Teori Self-

Determination yang dikemukakan oleh Deci 

dan Ryan, menekankan pentingnya motivasi 

intrinsik dalam meningkatkan keterlibatan 

dan kinerja individu (Kusumawati, 2024). 

Ketika dosen merasa terhubung dengan materi 

yang diajarkan dan melihat dampak positif 

dari pengajaran mereka terhadap mahasiswa, 

mereka cenderung lebih berkomitmen dan 

berinovasi dalam metode pengajaran yang 

digunakan. 

Dukungan manajemen juga 

memainkan peran dalam meningkatkan 

kinerja dosen. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa ketika manajemen memberikan 

dukungan yang memadai, seperti akses ke 

sumber daya, pelatihan, dan kesempatan 

untuk berkolaborasi, dosen merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja mereka. Hal ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional, yang 

menyatakan bahwa pemimpin yang 

mendukung dan memberdayakan anggota tim 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja 

mereka. Dengan menciptakan lingkungan di 

mana dosen merasa didukung, manajemen 

tidak hanya meningkatkan kinerja individu, 

tetapi juga menciptakan budaya organisasi 

yang positif yang mendorong kolaborasi dan 

inovasi. 

Lingkungan kerja yang kondusif juga 

diidentifikasi sebagai faktor signifikan dalam 
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meningkatkan kinerja dosen. Fasilitas yang 

memadai, budaya kolaboratif, dan hubungan 

yang baik antar rekan kerja berkontribusi pada 

suasana kerja yang positif. Teori lingkungan 

kerja yang sehat menunjukkan bahwa kondisi 

fisik dan psikologis di tempat kerja dapat 

mempengaruhi produktivitas dan kepuasan 

kerja individu. Ketika dosen merasa nyaman 

dan didukung oleh rekan-rekan mereka, 

mereka lebih cenderung untuk berbagi ide dan 

berkolaborasi dalam pengajaran dan 

penelitian. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kinerja dosen, tetapi juga berkontribusi pada 

pengalaman belajar mahasiswa yang lebih 

baik. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja dosen di 

Politeknik Alkon Kalimantan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu motivasi intrinsik, 

dukungan manajemen, dan lingkungan kerja 

yang kondusif. Motivasi intrinsik mendorong 

dosen untuk berkomitmen dan berinovasi 

dalam pengajaran, sementara dukungan 

manajemen yang memadai meningkatkan rasa 

dihargai dan motivasi dosen untuk berprestasi. 

Selain itu, lingkungan kerja yang positif, yang 

mencakup fasilitas yang memadai dan budaya 

kolaboratif, berkontribusi pada suasana kerja 

yang mendukung kinerja dosen. 
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